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KITAB SIFAT DUAPULUH

Kitab ini menerangkan tentang 20 (duapuluh) sifat Allah
berikut Rukun lslam dan Rukun lman dalam bahasa lndonesia
yang sederhana, disertai dengnn beberapa iudul yang tersebut
di (alamnya. Kitab ini sengaja menggunakan keterangan yang

ringkas dan mudah dipahami, dengn maks.rd supaya pembaca

tidak mudah bosan dalam membacanya. Senroga Allah snrt. ber-

kenan menyinari hati para pembaca dengn cahaya (nur) taufik
dan hldayah-Nya. Amin ya Rabbal-'Alamin.

K'a Tutisr D,a Kal.mat sva'

fftrfflil ffiffi'r#
\g/ rurff r.ns bsrar

Risalah ini disusun oleh hamba yang dha'if Utsman bin
Abdullah bin Aqil bin Yahya - 'afal-Lahu 'anhu, amin - di
Jakarta pada tahun 1324 H. Penyusun berharap, kiranya pem-

baca sudi menbetulkan setiap kesalahan, kekeliruan dan
kekurangan yang terdapat dalam buku ini, kemudian mendoa-
kan maghfirah bagi penyusun. Semoga *talawat dan salam tetap
tercurah kepada Nabi Besar Muhammad beserta keluarga dan
para sahabatnya.

hnyusun



BISMI L.LAH I R.RAHMANI R.RAHIM

Segala puii bagi Allah Tuhan semesta alam. Dengpn puii-

puiian yang meliputi seluruh nikmat'Nya dan menambahkan

karunia-Nya. Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada

Nabi Besar Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya,
juga orangorang yang mengikuti ryari'atnya hingga hari kiamat.

Para penrbaca yarg budiman.
Perlu diketahui, bahwa sesultgguhnya nikmat (karunia)

Allah yang paling besar bagi umat manusia adalah nikmat lslam

dan nikmat lman. Demikian itu karena Allah sart. telah meniadi-

kan kedua nikmat itu s,tbagai sebab masuknya manusia ke

dalam surga yang kekal di dalamnya. Juga selamatnya manusia

dari siksa neraka lantaran-ketaatan beribadah kepada Allah.
Dengan pengertian lain, seseorang tidak berhak masuk urga
tanpa memiliki lman dan lslam.

Oleh karena itu, uraiib atas setiap mu$allaf, yakni setiap

orang lslam yang berakal dan telah rnencapai usia denvasa

(baligh), untuk mempelaiari Rukun lslam dan Rukun lman
yang akan kami sebutkan di bawah ini. Agar denpn demikian
ia bisa menjadi orang yang pandai bersyukur kepada Allah
dengan mengamalkan amalan-amalan keduanya disertai penge'

tahuan tentang syarat dan rukunnya. Mudah-mudahan dengan

demikian seluruh amalannya bisa diterima di sisi Allah.
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ADA
PEBTABA

MET{Gil'CAP.

KAil DUA XAL}
TSHAYADAT

BERruASA
RAMADHAN

METTIDIRIKAN

LITT,IAWAKTU

MEilUI{AIKAN
ZAKAT

]TENUl{AIKAN
IBADAH HA'!

ILMU PENGETAHUAN RUKUN ISLAM

llmu pengetahuan Rukun lslam yang pertama ialah, me-

ngetahui dan memahami artidan makna Dua Kalimat Shahadat.

Dan itulah yang disebut llmu Ushuluddin (ilmu tentang pokok'
pokok agama lslam), atau sering pula disebut llmu Tauhid.
Yaitu bahwasanya waiib atas tiap-tiap mukaltaf mengetahui
sifat-sifat Allah yang wajib bagi-Nya dan yang mustahil pada-



RVa, serta yang ia'iz (boleh) bagi-Nya. Dengan ilmu itu pula

seseorang dapat mengetahui sifat-sifat yang wajib bagi seluruh

Nabi dan Rasul, juga yang mustahil dan yang ia'iz bagi mereka

ipara Nabi dan Rasul). Kesemuanya itu termasuk dalam makna

Dtra Kalimah SYahadat.

ILMU PENGETAHUAN SELAIN RUKUN ISLAM

Adapun ilmu pengetahuan yang selain Bukun lslam ialah

rlmu Fiqh. Maka wajib atas sdtiap mukallaf mempelaiari dan

,:-.iengetahui segala amalan yang walib atasnya, seperti shalat,

puasa dan lain-iainnya' Sebagaimana wajib pula atasnya mem-

peiajari dan mengetahui segala amalan yang sunnat atasnya'

l*mikian itu karena sebuah amalan tidak akan sah manakala

lrJi:k dibarengi dengan pengetahuan tentangnya. Dalil tentang

iai itu tersebut dalarn kitab Zubad yang berbunyi:

#<{;gl'Je;" -K4apg'E,
"setiap orang yang beramal tanpa dibarengi dengan ilmu

oengetahuan {tentangnyaJ, maka amalanamalannya tertolak

lan tidak diterima".



MENUNTUT ILMU AGAMA WA'IB HUKUMNYA

Rasu lullah saw. bersabda:- B,9,Ffutt-\i$L\i >t-/ -t \' -
"Menuntut ilmu adalah uniib bagi setiap Muslim".

Berdasarkan hadits ini, maka rnenuntut ilmu-ilmu agama

merupakan kewajiban setiap Muslim, sehingga berdosalah orang
yarg meninggalkannya (tidat menuntut ilmu).

Tetapi, kewajiban yang pertama bagi manusia adalah ma''
rifatul-Lah. Yakni mengetahui dan mengenal Allah dengan
segala sifat-sifat-Nya, kemudian meyakininya dengan sepenuh
iman. Dalam kitab Zubad diterangkan:

)W\pliilFo >Wwtifil
"Kewajiban yang pertama bagi manusia adalah mengenal
Allah dengan vpenuh keyakinan".

Dalam kitab Khutbah, karya Habib Thahir bin Husain di-
sebutkan sebagai berikut:

;J;;{,;&ifi..lriy;L},6'txs
. ;{; 6 ir t'ert@q Li ::6.i$ ri;3,i

"Ketahuitah, wahai saudara sekalian, bahwa pokok dan
dasar agama adalah mengenal dan memahami sebenar-
benarnya Tuhan yang disembah, sebelum melakukan
ibadat. Dan itutah hakikat makna iyahEdat".

Dengan kata lain, untuk melakukan ibadah itu harus disertai
dengan ilmu pengetahuan tentang siapa yang disembahnya itu.
Yakni tentang Allah dan sifat-sifatnya, tentang perintah-
perintah dan larangan-larangan-Nya, dan lain sebagainya. Tanpa



itu senuua, akan sia-sialah amal iba&h yang ditakukan'

Jika telah dikerahui bahua ma'rifauklah itu miib mas
.tiaptiap mukallaf, maka selaniutnya iranrs diketahui puh apa

maknama'rifat.Yangdimaksudderegnrylihtialah:i.'tiwd
(keyakinan) yang piim (waiib) yeng'mrfakat pada hak ber-

dasarkan dalil. Dan yarB dimaksrd dengn pzim ialah keyakin-

an yang pasti yang tidak ada lagi keraguan padantra' Jadi bukan

hanya berdasarkan sarpkaan belaka adanya.

Jazim dibagi meniadi empat bagian, yaitu:

1. Ma'rifat: Yakni yang rnrfakat pae hak denpn dhsrtai

dalil.

2.TaqtidShahih:Yakniyang'mufakatpa&hak,tetapitid*
disertaidengn dalil.

3.JahitMunkkab:Yakniyarrgtidakmufakatpadah*,tetapi
diseraidalil.

4. Taqlid Bathfi; Yakni yang tidak mufakat pada hak den tidak

disertaiderBan dalil.



DEFINISI DALIL

Dalil ialah keterangan, atau bukti, atau sesuatu yang me

nunjukkan kebenaran sesuatu ryang lain' Sebagi contoh' bahua

Oafii UaSi ywjud (keberadaari) Allah dengn segla sifat-Nya,

rnaka hil itu cukup dengn menggunakan dalil iimali. Yakni

d,tg." melihat bumi dan langit .berikut segala isinya' maka

halitu merupakan dalil (bukti) bagi keberadaan Allah srvt.

Allah swt. berfirman:

2,gti#'o#,ijlv*.$'i'|y
.7StA,l_r\+44

"*sungguhnya &tam panciptan langsit dan bumi, dal s!fin

OerWiinya 
-nplam 

dan simg, terdryat tan&'tanda bgi
oraty-oratg yang bnkaf'. O.S. Ali lmran: 190

Berikut ini dinukil pula *hrah kaerangn dari ibarat

$rhaimi ymg dianfiil pengertiannya saia' Yaitu bahwa yang

disebut np,iifaghLah dan ma'rifat kepada RasrFNya itu

terhimpun dalam tiga macam hukum akal, yaitu:

1. t{aiib pada akal.
2. Mustahil Pada akal.
3. Ja'iz pada akal.

oleh karena itu, sebelum kita membicarakan tentang 20

sifat Allah yang waiib atasNya, terlebih dahulu kha harus

mergetahui satu persatu dari kaiga perkara tersebut'- Dan

di sini ditambahkan pula keterangan tentang hukum Syar'i

(syara,l dan hukum ;Adi ladatl, agar dengn demikian kita

bisa memilah-milahkan (membedakan) hukum-hukum tersebut

satu sama lainnYa.



HUKUM AOLI (AKAL)

Hukum aqli ialah hukum yang penetapannya disandarikan

kepada akal yang sempurna. Sedang tanda bagi akal yang

i"rprin. ialah manakala hati seorang Mu'min itu disjnari

dergan cahaya petuniuk yang terang' Dengn akal itulah se-

s"orang dapat merqetahui apa yang dinamakan sebagi "ilmu

dharuri". Yakni suatu ilmu yang tidak membutuhkan -dalil-
dalil atau keterangn-keterangan' Juga dengn akal itulah

seseorang dapat menptahui apa yang disebut sebagi "ilmu

nazhari". Yaitu suatu il* ytng menghaiatkan kepada dalil-dalil

atau keterangan-keterangn.
Kegunaan hukum akal ialah untuk menetapkan suatu

bararg bagi adanya suatu barang lainnya' Atau untuk meniada-

lrn tr"n.tikan) suatu barang karena ketiadaan barang lainnya'

3.Urg.i 
"ontoh 

adalah, bahG bumi 
-dan 

langit itu ada karena

aOa yarq membuatny.. Mtft mustahil bumi dan langit itu ada

A.^gl" Lndirinya. Begitulah seterusnya te:'hadap benda-benda

lainnya.

1. Waiib: Yaitu sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal

keiiadaannya. sebagi contoh adalah, bahwa Allah itu waiib

ada-NYa.

2.Mustahit:Yaitusesuatuyangtidakdapatditerimaolehakal
adanya (teriadinya). Contohnya ialah' bahwa Allah itu

mustahil tidak ada-Nya.

3. Ja'iz: Yaitu sesuatu yang ada atau tidak adanya itu bersifat

mungkin (boleh) Pada akal'

HUKUM SYAR'I (SYARA')

Huku m Syar'i ialah hukum-hukum a(pma lslam yang ber-

kaitan dengan perintah-perintah Allah dan larangan-larangan-

Nya. Maka bagi seorang mukatlaf - yakni orang lslam yang

berakal dan telah mencapai usia dewasa (baligh) - waiib menge-

tahui hukum tersebut.

8



2.

Menurut pengertiannya, hukum Syar'i dibagi meniadi dua

bagian, yaitu:

1. Khithab Taklif: Yaitu hukum yang penetapannya disandar-

kan kepada sebab, syarat atau mani' (cegahan). Contohnya
ialah, bahwa sebab diwalibkannya seseorang melakukan
shalat lima waktu adalah karena ia telah mencapai usia

baligh, sehat akal dan sudah masuk waltunya. Waktu inilah
yang menjadi salah satu syarat dan sebab diwalibkannya
shatat atas seorang Muslim. Karena itu, anak kecil dan orang
gila tidak wajib shalat. Juga tidak waiib shalat manakala

belum tiba waktunya. Dan tidak wajib pula atas seorang

Muslimah melakukan shilat manakala datang mani'(cegah-
an) secara syara', berupa haid atau nifas (bersalin).

Khithab Wadha'i: Yaitu suatu hukum yang Allah sendiri
meletakkan dan menetapkannya pada setiap makhluk.
Sebagai contoh, Allah telah menetapkan bahwa kaum ibu -
sejak dahulu hingga sekarang, bahkan sampai hari kiamat
nanti - mengandung dan melahirkan. Begitu pula Allah
menetapkan bahwa tiap-tiap manusia itu memiliki rasa lapar

dan haus, hinggn karenahya mereka membutuhkan makanan
dan minuman. Sebaliknya, Allah tidak menetapkan bangsa

Malaikat memiliki rasa lapar dan haus, hingg karenanya
mereka tidak membutuhkan makanan dan minuman.

Hukum syar'idibagi menjadi tujuh bagian, yaitu:

Wajib: Yaitu sesuatu yang apabila dikerjakan mendapat
pahala dan apabila ditinggalkan berdosa. Misalnya, shalat,
puasa dan lain sebagainya.

Sunnat: Yaitu sesuatu yang apabila dikeriakan berpahala
dan tidak berdosa apabila ditinggalkan. Misalnya, shalat
sunnat rawatib, membaca al-Our'an, berdzikir, dan lain
sebagainya.

Haram: Yaitu sesuatu yang apabila ditinggalkan berpahala
dan apabila dikerjakan berdosa (dikenai siksa). Misalnva,
minum khamr (mini.rman keras), berjudi, be,"zina, mencuri,
menipu, mernbunuh, dan lain sebagainya.

1.

2.

3.



4. Makruh: Yaitu se$atu yang dibenci dalam agama, tetapi
tidak berdosa orang yang mengeriakannya. Misalnya, talak
(cerall, memakan makanan yarq menimbulkan bau tidak
sedap bagi orang lain, seperti petai, bawang putih dan lain
sebagainya.

5. Mubh: Yaitu sesuatu yang tidak dilarang dalam agama,

tidak berdosa dan tidak berpahala iika dikerlakan atau

ditinggalkan. Misalnya, makan, minum, tidur, dan lain
sebagainya.

6. Shahih: Yaitu sesuatu yang sempurna (lengkap) syarat dan

rukunnya.

7. Bathil: Yaitu sesuatu yang kurang syarat atau rukunnya.
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HUKUM ?DI (ADAT}

Hukum 'Adi (Adat) ialah hukum penstapan sesuau bagi
se$Jat yang lain, atau peniadaan (penafianl sesuahr karena
scuatu yarlg lain 3ecara beruhngulang Demikian pula iika
teriadi perlananan atau saling pengaruh mempengaruhi, maka
hal itu iutr diarggsp sah.

Berdacarkan perqertian ini, maka hukum adat dibagi men-
jadi empat bagian, yaitu:

1. Fertalian antaraadanya scuatu dengn adanya ssuatu yang
lain. Contotrnya, adanya rasa kenyang dalam perut karena
adanya makanan dalam perut.

2. Pertalian antara tiadanya rmuatu barang dengan tiadanya
suatu barang yarq lain. Contohnya, tiadanya rasa kenyang
dalam perut karena tiadanya makanan dalam perut.

3. Fertalian antara adanya s*uatu barang dengah tiadanya
sauatu barang Misalnya, adanya rasa dingin pada tubuh
karena tiadanya kain atau baju penutup tubuh.

4. Pertalian antara tiadanya $ratu barang dengan adanya suatu
barang. Misalnya, tidak terbakamya sJatu barang karena
adanya air yarB menyiramnya.

Kemudian, iika kita telah mengetahui arti dan mdrna waiib
syar'i dan rvajib egli, maka akan kha ketahui pula bahwa ter-
nyata keduanya berlainan maksud dan tuiuannya. Makaapabila
dikatakar' "wajib 8t6 tiap-tiap mukallaf', maksudnya adalah
vroiib syafi. Yakni wajib berdararkan hukum sy*a'. Dan jika
dikaakan waiib bagi Allah atau uniib bagi RasrLNya, rnake
tidak lain rnaksr.rdnya ialah waiib agli, Yakni wajib berdasarkan
hukum akal.

Begitu pula jika dikatakania'izbqi Allah, maka makeronya
ialah ia'iz agli. Yakni je'iz begi akal. Dan jika dikatakan p'z
nukallaf, mrka mak$dnya adalah ja'iz sy{i. Yakni ja'iz ber-
dasarkan hukum sy*a'.
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SIFAT DUAPULUH

Berikut ini akan kami jelaskan satu persatu 20 sifat yang
raajib bagi Allah secara terinci, dengan tidak lupa mengemuka-
kan dalil aqli dan nagli bagi masingmasing sifat tersebut. Ke
mudian kami iringi pula dengan beberapa nasihat tentang apa
yang patlrt dilakukan oleh seorarq Mu'min yang meyakini
dengan sebenar-benarnya bahwa Allah bersifat dengpn sifat-sifat
tersebut. Sehingg dergan demikian akan meniadi sempurnalah
iman yang dimiliki oleh Mu'min tersebut.

Adapun tentang sifat-sifat Allah lainnya yang tak terhingga
banyaknya, maka kaaaiiban bagi setiap mukallaf adalah me-
ngetahuinya seoara iimal sia. Yaitu bahwa Allah srt. hu
mtttashifun bi kulli kamaal (bersifat dengan segala kesempur-
naan). Sedang mengenai sifat-sifat yang mustahil bagi Allah
'Azza wa Jalla, maka hal itu adalah lawan dari duapuluh sifat
yang waiib bagi-Nya. Dan di sini akan diterangkan secaftl
terinci. Akan halnya sifat-sifat yang mustahil bagi-Nya secara
ijmal, maka hal itu tercakup dalam perkataan yang berbunyi:
rxtrnzzahun 'an kulli nagshin uE maa khathan bil-baal (A[hh
itu srci dari segala sifat kekurangan (kEtidaksempurnaan) dan
apa saja yang terlintas dalam hati manusia).

20Iiifst yaq Waiib dan ymg Mustalril bolt Attdr

I ,))
1. wujud = 5343

Wuiud berarti #, maka mustahil tidak ada.

Allah swt. berfirman:

Wti r,i;*l; +,;\A W ai,,){,(! : t{,,
'Allah-lah yang nencipakan langit dan bumi dan apa yang
ada di anan kdumya". O.S. a+Sajdah:4)

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang mempunyai
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keyakinan yarg benar untuk senantiasa ingat kepada Allah
pada setiap kali memandang segla lpsuatu yang maujud
(benryuiud) dialam ini.

2.Oidam = o^- -4' \rrr.rrt - 
).)-)_

Oidam artinya terdahulu (tanpa ada awalnya), maka musta-
hil didahulu t oleh'adam (ketiadaan).
Allah swt. berfirman:

"Dia-lah (Allah) Yang Awal dan Yang Akhir". O.S. al-
hadid: 3

Maksudnya, bahuaa Allah itu terdahulu tanpa ada aualnya
dan terkemudian tanpa ada akhirnya. Maka sepatutrryalah
bagi setiap Mu'min yang memiliki keyakinan yang benar
untuk senantiasa memanjatkan syukur kepada Allah, yang
dergan taufik-Nya telah menjadikannya seomng Mu'min
dan Muslim

3. Baqa'= ;L-fr
Baqa' artinya kekat'(.0.0,), maka mustahil dikenai fana'
(kebinasaan).

Allah svt. berfirman:

t7t ;*;3$s

(1'l ,c/),r&6av1i;4;4+sa;
"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kehar-
an dan kemulian". O.S. ar-Rahman:27

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki
keyakinan yang benar untuk senantiasa mengingat mati.
Yakni, bahuaa pada saatnya nanti maut pasti akan men-
jemputnya. Sehingg ia pun akan segera bertaubat me
mohon ampunan kepada Allah dari segala dosanya sebelum
ajaltiba.

13



4. Mukhdfitn rit.HawarfiE - : .;fi)lrltLg
a2

Mukhalafatu lil-Hawadits ariinya berlawanan dengan segla

sesuatu yarg baru, maka mustahil bagi Allah bersamaan

derBan segala sesuatu Yarg baru.

Allah swt. berfirman: a(\t..s)t)rt .W*r+A
'Tidak dda %uatu pun yary erupa dangen Drb". O.S' ary-

Syu'ara': 11

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki ke
yakinan yang benar untuk banyak-banyak mengucap tasbih

dan puiian kepada Allah, apar ia memqeroleh rahmat-Nya.

5. oiyanuhu Binafrihi = 4r-rl'L-^li\t-- ,
Oiyamuhu Binafsihi artinya berdiri dengn dirinya sendiri,

maka mustahil tidak berdlridengn sendirinya. Derpan kata

lain, Allah ticlak bergantung aau berhaiat kepada yarq
lain.
Allah srt. berfirman:

"sesurryguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak nn-
merlukan wuatul dari *mata dlam". O-S. al-Ankabut 6

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki
keyakinan yarp benar untuk nenyatakan haiat dan per-

tolongan kepada Allah. Karena ia mengetahui bahraa Allah
Mahakaya dari sekalian alam, dan"bahwa alam seluruhnya
ini milik Allah semata.

6.W*daniydr= 7:1( z'/
y-J,---)

Wahdaniyah artinya Esa dzat-Nya, sifat-Nya dan fi'il-Nya.
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Maka mustahil Allah itu berbilangdzat, sifat dan fi'il-Nya.
Allahs-wt.beifirman: d - _t _^o

{'JDl,t'xit1,f,l6Jr
"Katakanlah, lDia-ldt Allah Yang Maha6a"'. O.S. al-
lkhlas 1

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'rnin yang memiliki
keyakinan yang benar untuk melihat dan meyakini bahwa
setaap kejadian yarq ada di alam itu semuanya merupakan
fi'it (perbuatanl Allah semata.

T.erdrat= yfr
Oudrat itu artinya kuasa, maka mustahil Allah itu tidak
kuasa.
Allah srt. berfirman:

(r.r i,i',,3p6W,+91
"sesungguhnya Allah berkuasa atas *gala 6uafiJ". O.S. al-

Baqarah: 20

Maka sepatutnyalah bagi setaap Mu'min yang memiliki
keyakinan yarg benar irntuk tidak takabbur dan mem-

baryga-barpgakan diri, Bahkan hendaknya ia bersikap

tawadhu' dan banyak takutnya kepada Allah Yang Maha-

kuasa.
2

8. rrdat = osllt
l/ -t

lradat artinya berkehendak (berkeinginan), maka mustahil

Allah bersifat terpaksa.
Allah swt. berfirman:

'+'143us(\.Y : 2r0) J

"(ssurqguhnya Tuhurmtl Maha Melaksnakan ap yang la

kehendaki.". O.S. Hud: 107
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Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki

keyakinan yary benar untuk senantiasa bersyukur kepada

AtLn atas ,.gi. nikmat-Nya dan bersabar atas setiap bala'

dunia.

X"
'llmun artinya mengetahui, maka mustahil Allah itu BhtI
(tidak mergetahui).
Allah swt. berfirman:

(rvr,, tjr,, ry ";; j+';rti
"DanAllahMahaMengetahuisegatasuatu"'O'S'an-Nisa':
176

MakasepatutnyalahbagisetiapMu'minyangmemiliki
keyakinan yarg benar untuk memperbanyak rasa takut

,"l"krk.n perbuatan mdksiat kepada Allah, karena tidak

ada suatu pun perbuatan yang terluput dari pengetahuan

Allah.
3.r ./ /

10. Hayat = c \-1.>
Hayat artinya hidup, maka mustahil Allah itu mati'

Allah snrt. berfirman:

( \aA .,. pv_4ltl

"Dan bertavakkattah kepa& Attah Yang Hidup (Kekal)

Yang tidak mati". Q.S. al-Furqan: 58

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki

keyakinan yarq benar untuk senantias berserah diri (ber-

tawakkal) kepada Allah Yang Hidup dan Yang tidak akan

mati.
s.z/

1 1. Sam'un = |.A,l-
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Sam'un artinya mendengar, maka mustahil Allah itu tuii.
Allah swt. berfirman:

(ior: ,V2,t .ggVSiit;
"Dan Allah Maha Mendmgar lagi Maha Mengetahui,,. OS.
al-Baqarah: 256

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu,min yang memiliki
keybkinan yang benar untuk senantiasa takut (memelihara
diri daril berkata-kita yarB haram, karena sesungguhnya
Allah Maha Mendergar segala perkataan h.amba-Nya

12. Basbar =
,./ /

-e
Bashar artinya melihat, maka mustahil Allah itu buta.
Allah swt. berfirman:

(\,r r $),, _;Ji{ lr;.q,L,r< rlrv
"Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.,. O.S. al_
Hujurat 18

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu,min yarp mefniliki
keyakinan yang benar untuk senantiasa mernirihara dari
dari setiap perbuaan yarB diharamkan, karena senrrgguh-
nya Allah Maha Melihat setiap perbuatan hamba-Nya.

l3.Karam= ;fu/tz

Kalam artinya berbicara, maka mustahil Allah itu gagu.
Allah svyt. berfirman:

(r1t : rL..l, r.\i* e;fi&
"Dan Allah telah berbicara kepada Mua dangan langwng,,.
OS. an-Nisa': 1O4

Maka sepatutnyalah bagi se.tiap Mu,min yang memiliki
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keyakinan yang benar untuk senantiasa berdzikir kepada

Allahdenganmemperbanyakmembacaal-Qur'an,karena

14. oadirun = !:6
Qadirun artinya yang kuasa, maka mustahil Allah itu bukan

yang kuasa. Dalilnya sama dengan yang ada dalam sifat

Qudrat.

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki

keyakinan yang benar untuk memperbanyak rasa takut

kepada Allah Yang Mahakuasa dan banyak memohon

rahmat-NYa.

15. Muridun = bJ
-J_

Muridun artinya berkehendak, maka mustahil Allah tidak
berkehendak. Dalilnya sama dengan yang ada dalam sifat

lradat.

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yaql memiliki
keyakinan yang benar untuk memperbanyak permohonan
(doa) kepada Allah agar dikaruniai kebahagiaan dunia dan

akhirat, dan diiauhkan dari segala bala'dunia dan akhirat.

I

!

16.'Alimun =

'Alimun artinya yang mengetahui, maka mustahil Allah itu
tidak mergetahui. Dalilnya sama dengan yang ada dalam

silat'llmun.
Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yang memiliki
keyakinan yang benar untuk senantaasa memohon per-

tolongan kepada Allah dalam setiap keadaan, dan memohon
pemeliharaan-Nya dari setiap kelahatan dunia dan akhirat.

f--
17. Hayyun = '3>

Hayyun artinya ying hidup, maka mustahil Allah itu mati.
Dalilnya sama dengan yang ada pada sitat Hayat.

Itv
I

I
t
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18. Sani'un =

Maka sepatutnyalah b4i setiap Mu'min yang nrcmiliki

keyakinan yarg benar untuk senantiasa berserah diri kepada

Allah dalam setiaP keadaan.

&r
\-

l

Sami'un artinya yang mendengar. maka mustahil Allah itu

tuli. Dalilnya sama dengan yang ada dalam sitalSam'un'

Maka sepatutnyalah bagi saiap Mu'min yang memili<i

keyakinan yang benaruntuk senantiasa memperbanyak nrii
dan syukur serta doa kepada Allah '/ang Maha Mendengar'

0r/
19. BaCrirun = 

*
Bashirun artinya yang melihat, maka mustahil Allah itu

buta. Dalilnya sama derqan yang ada dalam sitat Bashar'

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yarg memiliki

keyakinan yang benar untuk senantiasa memperbanyak

rasa malu melakukan dosa dan kelalaian kepada Allah

Yang Maha Melihat.

20. Mutakanimun = ggf

Mutakallimun artinya yang berbicara, maka 'mustahil Allah

atu gagu. Dalilnya sama dengn yang ada dalam sitat Kalam'

Maka sepatutnyalah bagi setiap Mu'min yarq memiliki

keyakinan yang benar untuk memperbanyak membaca

al-Our'an dengn khusyu' dan dengan mengkaii dan mem-

pelaiari artinYa.

TA'ALLUO

Ta'alluq menurut arti bahasa ialah pertalian, kaita-n atau

huburgan. Sedang pengertiannya ialah, bahwa stratu sifat itu

menuniut perbuatan yarq bertambah dari berdirinya sifat
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kepada Dzat. Sebagai contoh, bahwa ta'alluq sifat qudrat Allafr
adalah segala mumkin, yakni mumkin maujud dan mumkin
ma'dum. Artinya, bahwa Allah itu kuasa mewujudkan yang
tiada dan kuasa pula meniadakan yang ada (mauiud). Begitu-
lah seterusnya ta'alluq pada sifat-sifat yang wajib bagi Allah
lainnya.

=;i
<L
+E

SEGALA \
itumKtil
\- zzs

T g\--o

u,ls:t
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PEMBAGIAN SIFATSIFAT ALLAH

Secara ijmal, sitat-sifat yang wajib bagi Allah itu terbagi
nreniadi empat bagiarl, yaitu:

1. Sifat Nafsiah; Yaitu suatu hal yang waiib bagi Dzat Allah
bersifat derqan sifat wujud (ada), yang wuiudnya itu tidak
disebabkan oleh suatu sebab apa pun. Sifat Nafsiah ini
hanya memiliki satu sifat, yaitu wuiud.

2. Sifat Salbiah: Yaitu suatu sifat yang menafikan (meniada-

kan) semua sifat yang tidak layak bagi Allah. Sitat Salbiah
memiliki lima sifat yaitu: Qidam, Baqa', Mukhalafatu lil-
Havmdi*, Oiyamuhu B inafsih i, Wahdan iat.

MUKHA.
LAFATU

LIL.HATYA
DITS

3. Sifat Ma'ani: Yaitu semua sifat maujud yang berdiri pada

Dzat Allah yang mauiud, yang meraniibkan Dzat itu bersifat

dengan suatu hukum sifat ma'nawiyah. Sifat Ma'ani ini

WAHDA.
NIAT

OIDAM
SIFAT

SALBIAH

BAOA'

"$'.

?1



meliputi tujuh sifat yaitu: Qudat, lre&t, llmun, lh,,
Sanl'un, Badlr-, Kalant,

4. Sifat Ma'nawiyah: Yaitu" suatu ha! yang tetap (trc,bit) bElga

Dzat Allah berifat dengn silat ma'nawiyah. Oleh karena
nya, terdapat ikatan yang kuat antara siht 'ma'ani dan
siht ma'nawiydr. Dan sifat nn'nawiyah ini meliputi tuiuh
$fat yaitu: Odirun, filuridun, 'Alimun, Hayyun, Samfun,
Bdrirun, lluakallimun.

SIFAT
MA'AI{I

(x,DRAT

IBADAT

HAYAT

SIFAT
iIA'TAWIYAH

OADIRUTU

MURIDUl{

"f"
,ALMUil



Demikianlah, telah kita bicarakan duaglluh sifat yang
yraiib bagi Allah dan duapuluh sifat yang mu'3ulhil bagi'Nya.

Maka selaniutnya akan kita bicaakan satu sifat yang p'iz brlgi

Allah, yaitu:

-Melakukan *gla ymg mumkin afuu maninggllkannya".

Dengan demikian, iumlah Aqa'idul'lman itu ada ernpat-

puluhsatu. Duaputuh sifat yang waiib bagi Allah, duapuluh eifat
yang mustahil bagi-Nya dan satu sifat yangF'z bagi-Nya.

Oletr karena itu, waiib bagi setiap mukallaf mengffihui
keempaQu luhsatu Aga'idul' t man tersebtrt berikut 9 (sembilanf

ap-id lainnya yang akan diterangkan di bauah ini, yaitu:

1. Waiib bsi'tikad (meyakini) bdtwasanya mustahilbagi Allah

berkewaiiban menciptakan makhluk atau tidak menchta
kannya (menirBglkannyal. Artinya, ia'iz brlgi Allah mem-

buat atau tidak membuat.

2. Waiib beri'tikad bahwa Allah swt.:

#-t{Y;geYWu6 Lr*
"Haharltci Allah dri nnngmbil faidah &lam p*buadn'
perbuatan dan hu kumhu ku ni' NYa".

Dengon perEprtian lain, bahua Allah swt. sama sekalitidak
mengantil dan tidak rnemproleh manfaat (keuntungpn)

apa pun dari sekalian hamba-Nya dalam sluruh prbuatan
dan peraturan-Nya.

3. Waiib beri'tikad bahymsanya mustahil bagi Allah mengnmbil

manfaat dari sekalian harnba-Nya. Karena apa saia. yang

dituntut Allah dari seorang hamba, baik berupa peribadatan,

ketaatan dan lain-lainnya, keiemuanya itu pada hakikatnya
untuk kepentingnn hamba itu sendiri, dan manfaatnya pun

akan kenilcali kepada hamba tersebut. Dengn kata lain,

'35lsI
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4.

Allah sama sekali tidak membutrihkan kesemuanya itu, dan
iusru hamba itu sendirilah yang membutuhkannya.

Waj ib beri'tikad bahrara:

,*-Y"--:(i(:{,gAU+Vlf
"Tidak ada wuatu pun dari alam ini yang bisa memberi
(menimbulkan) pengaruh hanya dengan mengandalkan
kekuatan sndiri".

Dengan pengertian lain, bahwa seorang hamba itu tidak
memiliki daya dan upaya apa pun melainkan dengan izin
dan kehendak Allah belaka. Sebagai contoh, seseorang tidak
akan dapat menyakiti orang lain rnanakala Allah tidak
mengtrendakinya, sekalipun orang tersebut rqemiliki ke
kuatan dan kemampuan. Atau, seorang dokter iidak akan
mampu mengobati penyakit pasiennya, selagi Allah belum
menghendaki kesembuhan orang tersebut.

Wajib beri'tikad bahwa sekalian alam ini mustahil memberi
(menimbulkan) pengaruh hanya dengan mengandalran
kekLatan sendiri.

Wajib beri'tikad bahwa alam seluruhnya (alam dan seluruh
isinya) adalah Mru (hadits). Dengan kata lain, bahwa alam
dan seluruh isinya itu dahulunya tidak ada (sebelum dicipta-
kan), kemudian menjadi ada setelah diciptakan.

Wajib beri'tikad bahwasanya alam seluruhnya ini mustahil
bersifat qidam (terdahulu tanpa ada awalnya).

Waiib beri'tikad bahuaasanya:
4

f+,_*qKL i€;!*>t/
"Tidak ada sesuatu pun dari alam ini yang bisa memberi
( menimbu I kan ) pengaruh dengan tabiatnya sendi ri ".

9. Waiib beri'tikad bahrarasanya sekalian alam ini mustahil
memberi (menimbulkan) pengaruh dengan tabiatnya sendiri.

5.

6.

7.

8.
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Dengon demikian, iumlah Aqa-idul-tman seluruhnya ada

limapuluh, dan kesemuanya itu tercakup dalam makna kalimat:

(23) 4yl*l[:?
" Laa I laaha I llal' Laahu".

Demikianitukarenaka|imatLaallaahaitubermaknaLaa
Ma,buudabihaqqin-yaknitidakadayangpatutdisernbah
dengan sebenarnya. Maka seharusnyalah bahwa Tuhan yang

patut disernbah dengn sebenarnya itu mesti:

,o\Ga'&lw;\4\&j6:n1
'Tidak berhaiat kepada *gta snuatu yang *lain'Nya' dan

bahvn *gta sesuatu yang *lain'Nya itulah yang *nantian
berhaiat kePada'NYa".

Kemudian, kelimapuluh aqa'id initerbagi dalam dua bagian'

yaitu:

1. DuapuluMelapan aq'id termasuk dalam:

t,QGb7a,e,,gtl;1.)
'Tidak Orrnnirt y, Attah swt. kepada cgla sesuaa' yang

selain-Nya".

2" Duapuluhdua aqa'id termasuk dalarh:

Atl;'LttU#)'1,:7(;*--7 tJt<VIitiVTra*,6;,g$i$i!v-J ->i-./

-Kefurhajatan *gla *suatu yang *iain-Nya kepada-Nya

(Allah svvt.l".

Selaniutnya, di bawah ini akan kita bicarakan pula tentang

duapuluhlima aq'id berikut duapuluhlima lawannya yang

tidal ditullskan disini, sehingg semuanya beriumlah limapuluh

aga-id yang tercakuP dalam makna:
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',r'.i'rfi$$;iii-lt$3fuq;Kd
La nusaghniyatt 'an kulli mn sivradtu, * io,1
itafai kullu ma'a&Crtt illahldru.

Kerr.r&n akan dbebutkan pula tontang waiibnya sebela

sifet bagi Alt*t dan yarig nnrstahil padaNya. Juga waiibnya

Allah suci dtti segola pengmbilan rnanfaat dan mustahil bagi'

Nya lamnnya. Juga keia'izan-Nya membuat segla mumkin dan

nnrstahil vniib ausNya. Demikian puh tenang naiibnya
si rnrmkin tidak nremberi bekas (pen$ruh) dengn kekuatan

sendiri dan nnrstahilnya si rnrnrkin rnemberi bekas. Maka

dengan keduaprluhdel4an @'id ini nyatalah betapa kayanya

Allah swt. dari segala se$atu yang selain-Nya.
Jugn akan disebutkan di bawah ini tenung waiibnya sem'

bilan sifat bagi Altah berikut yang musqhil pada-Nya luan-
Nya. Jugp tentang waiib hadrts (baru)nya alarn seluruhnya dan

fiustahal gadimnva. Demikian pula tenEng rvaiibnya si mum-
kin tidak memberi bekas dengan ubiatnya dqr musahil pada-

nya dpat memberi bekas. Maka dengan keduapuluhdua W'id
ini nyatalah bahura egala seBuatu yang selain-Nya'emuanya
berluiat kepada-Nya.
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BEBERAPA CATATAN PENTING

1. Sebagaimana telah Oit<etanui bahwa hukum syara' telah

mewajibkan atas tiap-tiap mukallaf agar beri'tikad dengan

seluruh i'itikad tersebut, maka sebenarnyalah bahwasanya

tidak ada i'tikad yang benar selain i'tikad-i'tikad tersebut'

2. Bahwa setiap i'tikad yang waiib bagi Allah atau lain-Nya itu

dinamakan waiib'aqli bagi mu'taqidnya.

3. Telah diketahui bahwasanya waiib bagi Allah suci dari segala

pengambilan manfaat dalam per[uatan-perbuatan dan

hukum-hukum'Nya (Tanazzahuhu Ta'ala'anil'aghradhi fi
af'alihiwa ahkamihi).

4. Telah diketahui bahwasanya waiib bagi si hadits (baru)

tidak memberi bekas (pengaruh) dengn tabiat atau ke-

kuatan sendiri, dan mustahil bagi si hadits memberi bekas'

5. Telah diketahui bahwasanya alam seluruhnya iniwajib bar'.i

( h ad its ) dan mustah il q i dam-nYa.

6. Telah diketahui bahwasanya kelimapuluh aqa-id yang ter-

sebut di muka ltu lazim iermasuk dalam makna lstighna-uhu

Ta'ala 'an kulli ma siwahu, wa iftiqaru kulli ma'adahu ilaihi
Ta'ala (Tidak berhaiatnya Allah kepada segla sesuatu yang

selain-Nya, dan berhajatnya segala sesuatu yang selain-Nya

kepada-Nya).

1. Dan telah diketahui pula bahwa yang ia'iz bagi Allah itu

hanya satu, yaitu: Fi'lu kulti mumkinin au tarkuhu {Mem-

buat segala sesuatu yang mumkin atau meninggalkannyai'

Maka apabila ketujuh perkara di atas telah benal'benar

dipahami, akan meniadi jelaslah kepada kita kesalahan orang-

orang yang mengatakan - ketika ia membagi sifat istighna-if'

tiqar - bahwasanya masih ada lima perkara lagi yang ia'iz
bagi Allah. Pendapat ini salah besar dan dapat merusakkan

aqaidul-iman. Yang benar adalah. bahwa sifat yang ia'iz bagi

Allah itu hanya satu, yaitu: Fi'lu kulli mumkinin au tarkuhu.

Maka tidak sah iika dikatakan ia'iz baginYa, atau ia'iz
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i'tikadnya, atau ja'iz bagi mu'uqidnya. Dan tidak sah pula

iika dikatakan ja'iz masuknya pada sifat lstighna-uhu Ta'ala.
Adapun yang dimaksud dengan kata al-ja'izaf dalam kalimat

Wa tnlatsatun minal-ia'izat adalah al-mumkinaf. wlaka tidak
berarti ja'iz.

Perlu diingatkan, bahwa sifat qudrat dan irdat itutidak bisa
dikatakan termasuk dalam sitat iftiqar. Yang benar adalah,
bahwa qudrat dan iradat adalah sifat-sifat Allah yang mengi
haruskan (melazimkan) segala sesuatu selain-Nya beriftiqar
kepada-Nya. Demikian pula pada sifat-sifat lainnya.

SIFAT.SIFAT YANG WAJIB BAGI PARA RASUL

Adapun sifat-sifat yang wajib bagi sekalian Rasul - semoga

shalawat dan salam tetap tercurah atas mereka - ada empat
perkara yang akan kami sebutkan di bawah ini, yaitu:

1. Shiddig: Artinya sangat benar atau selalu benar, maka
mustahil berdusta.

2. Amanah: Artinya bisa dipercaya, maka mustahil berlaku
khianat.

3. Tabligh: Artinya menyampaikan, maka mustahil menyem-
bunyikan (kitman).

4. Fathanah: Artinya mudah memahami sesuatu, maka mps-

tahil bodoh atarr 6191gg

Adapun yang ia'iz bagi para Rasul itu hanya ada satu
perkara, yaitu apa yang disebut al-a'radhul-basyariyah (perangai

kemanusiaan). Yaitu bahwa para Rasul itu juga berperangoi
(bertabiat) seperti manusia pada umumnya. Misalnya, bahwa
para Rasul itu juga makan, minum, tidur dan hidup bermasya
rakat sebagaimana lazimnya seorang manusia. Hanya saja, para

Rasul itu memang berasal dari keturunan oran$orang yang
baik dan terpuji. Tidak ada di antara para Hasul itu yang ber-
penyakit gila, pitam, atau penyakit-penyakit yang besar lainnya.
Dan selebihnya, bahwa para Basul itu terpelihara (ma'shum)
dari segala dosa besar.
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Begitulah keedan dan sifat*ifat yang waiib bagi para Roul
yang waiib kita yakini.
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RUKUN IMAN

lman ialah suatu pembanaran (ta$diq), keyakinan dan

kepercayaan. Sedang Rukun lman itu ada enam perkara' se-

bagairnana akan kamiielaskan di bawah ini'

BUrUil lmAil
ADA

EI{AT PERKARA

ITAil TEPADAOA
DHADAI{ OADARNYA

IMAil KEPADA
HARI ATHIR

IMA],I KEPADA
MALAITAT{TYA

MAil KEPADA
BASI'L.RAST'L.NYA

ITAN KEPADA
KITABKITABIIIYA

1.

2.

tmankepdaAllah.YaknimempercayaibahwaAllahadalah
Tuhan yang berhak disembah dengn sebenar'benarnya'

lmankepdaMataikat.Nya.Yaknibahwamerekaituadalah
hamba Allah yang mulia, bukan lelaki dan bukan perem'

puan. Mereka sangat taat kepada Allah dan tidak pernah

melakukan perbuatan maksiat. Maka waiib bagi kita mens

imani mereka - satu persatu - berikut tugs masingmasing,

seperti yang akan disebutkan di bawah ini:
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1l Malaikat Jibril.
Tugasnya menurunkan tmenyampaikan) wahyu kepada
para Rasul.

2l Mala;ikat Mikail.
Tugasnya menurunkan hujan dan membagi rezeki.

3l Malaikat lsrafil.
Tugasnya meniup sangkakala (terompet) pada hari
kiamat.

4l Malaikat lzrail.
Tugasnya mencabut nyawa sekalian makhluk.

5l Mataikat Raqib.
Tugasnya mencatat amal baik manusia.

6l Malaikat Atid.
Tugasnya mencatat amal buruk (jahat) manusia.

7l Malaikat Munkar.
Tugasnya memeriksa manusia didalam kubur.

8l Malaikat Nakir.
Tugasnya jurga memeriksa manusia di dalam kubur.

9l Malaikat Ridhwan.
Tugasnya menjaga surga.

1Ol Malaikat Malik.
Tugasnya menjaga neraka.

11) 19 Malaikat lainnya yang tugasnya mengurus orang_
orang di neraka.

12) Dan I Malaikat yang tugasnya menanggung ,arsy"

3" lman kepaoa Kiiab-kitab-Nya. yakni bahwa Kitab-kitab
tersebut diturunkan Allah dari langit kepada para Rasui.
Befikr+t ini akan kami jelaskan rinciannya:
1) 60 shuhuf diturunkan kepada Nabi Tsits (Sis) as.
21 30 shuhuf diturunkan kepada Nabi lbrahim as.
3) 10 shuhuf diturunkan kepada Nabi Musa as.
4l Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as.
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5) Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud as.

6) Kitab lnjilditurunkan kepada Nabi lsa as.

7l Kitab al-Our'an diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw.

4. lman kepada Rasul-rasul-Nya. Yakni bahwa para Nabi dan
Rasul yang tersebut dalam al-Our'an sebanyak 25 orang.
Adapun para Nabi dan Rasul lainnya, maka menurut sF
bagian ulama dinyatakan bahrnra jumlah mereka sebanyak
huruf Muhammad dalam bilangan kubra (besar). Para Nabi
dan Rasul yang tersebut dalam al-Qur'an adalah:

1) Nabi Adam as.

2) Nabi ldris as.

3) Nabi Nuh as.

4) Nabi Hud as.

5) Nabi Shahih as.

6)Nabi lbrahim as.

7) Nabi Luth as.

8) Nabi lgra'il as.

9)Nabi lshaq as.

10) Nabi Ya'qub as.

1 1) Nabi Yusuf as.

1 2) Nabi Ayyub as.

13) Nabi Syu'aib as.

14) Nabi Musa as.

15) Nabi Harun as.

16)Nabi llyasa'as.
17)Nabi Zulkiflias.
18) Nabi Daud as.

19) NabiSulaiman as.

20) Nabi llyas as.

21) Nabi Yunus as.

22) Nabi Zakaria as.

23) Nabi Yahya as.

24) Nabi lsa as.

5.

. 251Nabi Muhammad saw.

lman kepada hari akhir (kiamat). Yakni suatu hari di mana
pada'hari itu semua manusia akan dibangkitkan (dihidupkan

kembali) untuk dihisab amal perbuatannya. Sebagi
Mu'min, kita wajib mengimani segala perkara yang berkaitan
dengan hari kiamat. Misalnya, berkumpulnya manusia di
padang mahsyar untuk menlalani hisab (perhitungan amal),
adanya timbangan amal (mizanul-'amal), surga, neraka dan
lain sebagainya.

lman kepada qadha dan qadar-Nya. Yakni bahwa segola

sesuatu yang terjadi ini atas takdir Allah. Maka apa pun
yang ditakdirkan oleh Allah pasti terjadi, dan apa saja yang
tidak ditakdirkan-Nya tidak akan terjadi.
"Fa mea syaa-allaahu kaana wa rnaa lam yasya' lam yakun".

6.
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RITTIGKASATI SEIARAH TA$ ]f,UTIAiflAD SAW.

lllerupakansatrketrrusanbqisetiapt{uslimuotukmenge
tatrui seiarah (tarim) Nabi Muhammad saw. baili secara kese

luruhan ata! secra ringkas, sebagaimana banyak para ulama

Vang tef* mengkhusrskan peringkasannya (ikhtishad' U11uk

itr,ierifut ini akan kami kemukakan ringkasan seiarah beliau,

yahu:
BahrnNabiMuhammadsaw.dilahirkandikotaMakkah

pada rnalam Senin, tanggal 12 Rabi'ul-Awwal, tahun Gaiah'

Ata, U"tt"patan dengn tanggal 20 April 571 M' Ayahnya
-U"nt 

r* Abdulhh *-in Abdul Mdthtralib. lbunya bernama

Aminah binti Wah&.
Menielang saat dilahirkannya Nabi Muhammad saw', banyak

teti;i 6"o"Li perhtiwa andr yang belum pernah dialamioleh

nraruia. Pada rnalam kelahiran Nabi saw', sefiua berhala

{patung} yang ada di ma-na saia iatuh teFund(ur dari tempat-

nv". Aii yang seiak beratusrctus tahun lamanya disembah dan

dipuia bft Ur",g= Fersi, tibatiba saia padam, padahalsebelum-

nya'tiOaf< pem* teridi seperti itu. Dan itulah irh*y lp*
nanrpakan) tarda-tanda kenabian.

Nabi Muhammad saw. adalah keturunan baEEawan ouraisy

di nepri Makkah. Beliau memiliki paras muka yang amat elok

oan tlmpan. putih be*ih kulhnya, terpuii kelakuannya, lagi

pula sangat iuiur dan biiaksana.
Ketila beliau berada dalam kandungn ibunya lima bulan,

ayahnya wafat. Kernudian ibunya menyusulwafat ketika beliau

Ulr.oii empat tahun. Lalu beliau dirannt oleh kakeknya (Abdul

Muththalib). Tiga tahun kemudian, ketika beliau berumur tujuh

tahun, kakeknya pun meninggal dunia. Maka selaniutnya beliau

dipeliirara oleh pamannya, Abu Thalib, yakni ayah Sayyidina

Ali.
Sesudah dilahirkan, Nabi saw. menyustt kepada Tsuwaibah

al-Aslamiyah, oleh.karena beliau tidak mau menyust'I kepada

ibunya sendiri. Kemudian beliau disusukan oleh Halimah

assa;diyah dan berada dalam perawatannya hingg usia empat
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tahun. Pada usianya yang kesepuluh tahun, beliau menggembala
kanrbing. Kemudian beliau ikut berdagang bersama pamannya
ke negeri Syam. Bersama pamannya inilah beliau memperolett
pengalanran yang sangat berharg dalam bidang perdagngsn.

Pada usia 25 tahurn, beliau rnenikah dengn Siti Khadiiah,
seomng janda yang kaya raya. Sebelum pernikahannya hu,
beliau juga menjajakan dagangan Siti Khadiiah, sehingga per-

dagnngannya pun menjadi maiu dengn pesatnya, oleh karena
kelujuran dan keamanatan beliau.

Pada usia 4O tahun, Nabi saw. menerima wahyu yang

pertama di gua Hira'. Dan kurang lebih selama sebelas tahun,
beliau rnenyampaikan risalah Tuhannya dan mendakwahkan
kerasulannya.

Kemudian setahun sebelum Hiirah - yakni pada unggal
27 Rajab - terjadilah lsra'dan Mi'rai Nabi Muhammad saw.

.untuk menerima perintah shalat lima waktu baginya dan

urnatnya.
Pada usia kurarq lebih limapuluh tahun, beliau bersama

para sahabatnya berhiirah ke Madinah. Dan selama kurang lebih
23 ahun, bersama para sahabatnya itu pula beliau menegakkan
agama 'lslam. Yakni sebelas tahun di Makkah dan duabelas

tahun di Madinah. Menurut keterangan sebagian ulama, al'
(iur'an itu diturunkan dalam masa 22 tahun 22 bulan dan

22 hari. Sedang al0ur'an sendiri berisi 114 surat yang terbagi
dalam 30 juz dan mengandurU 6666 ayat.

Pada usia 63 ahun - yakni setelah beliau berhasil me
negakkan agama lslam di Madinah - beliau berpulang ke
rahmatullah dan dikuh.rrkan pula disitu (Madinah).

Demikianlah sejarah ringkas Nabi Muhammad saw.

Seba$i tambahan, berikut ini akan diielaskan pula tenang
asal keturunan Nabi saw., kemudian namanama istri, anak dan
cucunya. Juga nama-nama empat orang sahabatnya yang men'
jadi khalifah sesudah beliau secara brgantian:

Ayahnya bernama Abdullah bin Abdul Muththalib bin
Hasyim bin Abdi Manaf. Kemudian keturunan beliau biasa

disebut Bani Hasyim.
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lbunya ialah Aminah binti Wahab. Sedang dua orang ibu
yang menyu*kannya ialah Tsuwaibah al-Aslamiyah dan Halimah
asSa'diyah.

Ayahnya bercaudara empat lelaki dan seorang perempuan,
yahu: Abu Lahab, Abu Thalib, Abbas, Hamzah dan Shafiyah.

Putra dan putrinya yahu: Oasim, Thayyib, lbrahim, Fa-

thimah, Zainab, Rugyyah dan Ummu Kaltsum.
Cucunya dari perkawinan Fathimah dengan Ali bin Abu

Thal'rb ialah Hasan dan Husain.
lstri-istri Nabi saw. selain Siti Khadiiah ialah: Siti Aisyah,

Haf*tah, Saudah, Shafiyah, Maimunah, Bamlah, Hindun
(Ummu Salamah), Zainab dan Juwariyah.

4 orang sahabat Nabi saw. yang meniadi khalifah secara

b*urutan ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali - radhiyal'
lahu 'anhum. 4 orang sahabat inilah yang membantu dan

meneruskan perjuangan beliau menegakkan agpma lslam.

MAKNA SYAHADAT TAUHID

Setetah kita ketahui bahwa aga-idul-iman itu terhimpun
dalam kalimat syahadat yang pertama, dan berikut ini akan

diielaslon pula tentarp beberapa makna syahadat tauhid, maka
penyusun beffrarap, semoga dengn taufik dan hidayah Allah,
kirarya hati para pembaca dapat dibukakan oleh Allah, sehingga
seluruh pelaiaran di muka dapat menesap dalam hati sanubari
para pembaca sekalian, untuk kemudian diamalkan sepaniang
hklupnya, sehirqg diharapkan akan memperoleh hustul-
khatimah pada saat dipanggil menghadap Allah. Amin.

Sebagian ulama meflgatakan, bahua Dua Kalimat Syahadat
itu berisikan 24 huruf, sedang masa satu hari satu malam itu
24 iam. Maka dengnri mengucapkan Dua Kalimat Syahadat itu
kita akan beroleh ampunan darid6sa selama 24iam. Dan bahwa
Dua Kalimat Syehadat itu berisikan tujuh kalimat, maka dengn
mengucapkannya mudah-mudahan akan selamat ketuiuh
anggota badan dari tuiuh neraka. Penielasannya adalah sebagai

berikut:
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iL
ilt
ff,r*
TI

Itulah' tujuh kalimat dalam Dua Kalimat Syahadat yang

sangat besar manfaatnya. Mudah-mudahan bagi siapa saia
yang rnelazimkannya sebanyak tujuhpuluh kali setiap hari -
derBan izin dan rahrnat Allah - akan terbebas dari tujuh
neraka.

,lnilah beberapa makna syahadat auhid:

.+1,iliilt4_$E:;e*:K*
La npbuuda bi haggin ittal'tahut'ma'buudu'bi haqgin.

'Tidak a& ydhg ptut disembdr dangn ebenarnya kxaali
Alt* yang parut di*mbah dengan *bnarnya".

Laa nustaghniyan 'an kulli maa sivwhu tn muftagiran
ilaihi kullu maa bdaahu illal-ldrulnusnghniyu bn kulli

Kalimat penarna

Kalimat kedua

Kalimat ketiga

Kalimat kecmpat

Kalimat kelima

Kalimat keenam

Kalimat ketuiuh

Laa

llaaha

lllaa

Alhahu

Muhammad

Rasuul

Allaahu =

(nafi)

(munfi)

(isbat)

(mutsbitl

.:w*
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maa siweahu al-muftaqiru ilahi kullu maa'a&ahu.

'"Tia&lah berhaiat kepada Wnla crl.ratu yang *lain4lya
dan berhaiat kepda-Nya cgala sr,suatu yang slain-Nya
kuuali Allah yug tida* befiaiat kepde *gla spatefnq yrog
*lain-Nya dan berhaiat kqda-Nya *gala wBtu Wng
selain-Nya.

.r,K'rth\g?;I}iAfi
La waaj ibt-wuj uudi it lat - tahu l-waaj ibu l -wuj uud.

"Tidak ada yang waiib wuiudnya k*uali Allah yang waiib
Wujud-Nya".

,,,iry H:iJ, x*a ; ai>l4x *
ara

-i3,
Laa mustahiq@n lil-'ibaddti bi hqqin illal-lahulaus
tahtqqu lil-'ibaadati bi haqgin.

'Tidak ada yang berhak memperoleh peribdaan dengn
*benamya kxuali Allah yarry berhak memperoleh per-
i badatan dengan seben arnya".

Laa khaaliga illal-laahul-khaaliqu kulli syai-in.

'Tidak ada pencipa kwuali Attah Ya:ng Mencipakan egla
sfiuatu".

3e'nfiL!-n*

J;? grfrt'it{e;fr
Laa raziqa i I lal-lahur-raazigu k u ll i syai-in.

'Tidak ada pmberi rqeki kecuali Altah Yang Menfieri
rezeki kepada *gla suatu".
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:4i4ti;s6a*
Laa muhyia illal-lahul-muhyii kulli syaiin.
'Tidak da yang nnnghidupkan kecuati Allah Yang kn*
hidupkan'*gla #uatu".

3;rrt{irli';V$;t
Laa mu miita il lal-la*ul-mu miiat k ull i syai-in.

'Tidak a& yarg mematikan keanali Allah Yang tlenntikut
scgela wuatu".

Jfr.9a#,t;,$14*
l-g? mtharika illel-ldtul-mulwriku kulll syai-in.

'Tidak da yW nwtggarakkan kanali All* Yang k g
gcnkk*t *gala suatu".

La murelkl< ina illalldxtlquakkiau kull i syai-in.

'Tid* ada yarq nudit**t kau*i Nl* YW l*t&tt>
km *ggla suatu".

-?fr+4#"jilq'gr{
La nafib illal.ldruttqafi'u li kulli syei-in.

'Tidak ada yang menbcri menfart kcanali Allat, Yery l*n>
bqi manfat k@e *gela #uatu".

t#,*;l*rtir fi1s*
Laa dharre illal-ldtudh4huru li kulli syaiin.

30



'Tidak ada yang membuat mudharat kecuali Allah Yang

Membuat mudhant kryda *gala sefltatu".

)E;O-1fi'${:85'eiftl
Laa muta*ra,ifa fil-wuiuudi illat-taahul-muasharrifu fil-

wuiuudi.

'Tidak ada yang melakukan *gla uruen dengm bebas

keanali Attah Yang Melakukan cgla ur-uet dengn bbas
erhdap *gala watatu".

Selaniutnya, setelah pembaca mengetahui empat perkarb

yang waiib bagi para Rasul, empat per{<ara yang mustahil dan

satrr- perkara saja yarq ia'iz bagi mereka, rnaka diketahuilah

bdrwa aq-idul'iman kepada para Rasul itu ada sembilan pr'
kara. Dan berikut ini ditarnbahkan pula empat perkara yang

terdapat dalam Rukun lman, Yaitu:

furtama: Mempercayai bahwa sekalian Ra$l itu dalah
Nabi-nabi yang diutus Allah untuk menyampaikan risalah

(agorna) Allah kepada umat rnanusia. Nabi Adam as, adalah

Nabi yarp pertams, sedang Nabi Muhammad saw. adalah Nabi

yang terakhir, penutup para Nabi. dan tidak ada Nabi lagi

secudahnya. Hanya saia, Nabi Muhammad adalah Nabi yang

paliq utama, karena beliau diutus untuk seluruh urnat manusia

di segpla zaman, dan tidak terbatas untuk satu umat dan satu

zamin teperti Para Nabi lainnYa.

Keduar Mempercayai sekalian Malaikat-Nya.

Katiga: Mempercayai Kiub-kitab yang' diturunkan Allah

darilangh.

KaW* Mernpercayai adanya hari kiarnat.

D,engan demikian, maka seluruh aq+idul-iman kepada

reklian: Barul itu ada tasbelas perkara, dan kesemuanya hu

tnnrerk dalam syahadat yang kedua, yaitu bahwa Muhammad

adalah Rasul Allah. Dan demikian itu karena kesemuanya itu
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telah diberitakan oleh Razulullah, sedarrg apa-apa yang datang

dari Nabi saw. adalah benar adanya.

)

. 4iLlJ;#g
Shiddiq

Anpnah

Tabligh

Fathanah

Musahil

Ja'iz

Nabi Muham-
mad sw.
Benar

Benar

Benar

Bahwa Nabi Muhammad dan sekalian Rasul

itu benAr segala ucapan dan perbuatannya.

Bahwa Nabi Muhammad dan sekalian Rasl
itu benar-benar bisa dipercaya. Atau bahrrm

kepercayaan mereka itu sangat sempurna. e

Bahwa Nabi Muhammad dan sekalian Rasrl
itu menyampaikan perintah-perintah dan
larangan-larangan Altah.

Bahwa Nabi Muhammad dan sekalian Rasul

itu mempunyai ilmu dan pemahaman yang

sempurna.

Bahraa Nabi Muhammad cian s6kaiian Rasul

itu mustahil bersifat dusta, khianat, kitman
danbiladah (bodoh).

Bahwa Nabi Muhammad dan sekalian RaErl

itu berperangai (memiliki tabiat) seperti
manusia pada umumnya. Hanya saia, tidak
ada perangai yang tercela pada mereka.

adalah penutup para Nabi dan paling mulia
di antara sekalian makhluk.

seluruh'Ma laikat b la ih lm us.cf, la h.
semua Kitab yang diturunkarl dari langit
kepada sekalian Rasul.

segala berita hari kiamat yarlg telah di'
kabarkan oleh Rasulullah saw.
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Dengn denrikian, memadailah kiranya seluruh pelaia.ran

v-g i.i.h Jii"tangran &tam buku ini untuk mendapatkan

keterangan yang umlib dalam llmu Tauhid' Adapun kitab*itab

ttmu Gfrut lainnya yang memuat keterangan secara paniang

lebar dan dalam, maka menurut pendapat kami belum layak

dig,rnakan untuk mengiar sembarang orang yang belum 
"Ylup

ilriunya. Pendapat ini Oioasartan kepda tulisan Syaikh lbnu

Hajar dalam kitabnya yang beriudul az'Zawaiir' sebagi berikut:

16 67$\ir_V'{#r6A,ry9i
@q,**W*'e(pry,
t3'ey:3Ki6-FlW'ilii{gtt
,5st$c.+r6 .i,' .g t|t# vsS *,4,
Z;r;riL*s;gei,#t:;-*lr**;#iigi;;*

,,Dantcnnagtkdalandw@radalahmembebanionng

onng yang bodolr dan yang bclum tcrbiae mernqlaiari

Uirpi iimu, unark nemikirkan Dzat Allah &n ifat'
sffatnya, JuF untuk npmikirken Frkanp*an .yang
akcnpnkabclum.wttpipdanya.Hrbuaaninijelas
biammyatkannpreka,chinggertprckaMadalam
keragaantentangltmutJsttuluddin.Bahkanbolehjadiakan
*nlaai*an ^"i*" 

berprasryka yang bukan-bukan (tidak

baik) yiltg dalam'hal itu Allah Mahatinggi dan Mahauci

darihatiw.sf,ni,ggmenjadilahfiprekaorangrcnngkafir
atau ahli bid'ah, sdang mercka bemtka ria dangn pc'

mahanpn yang ketiru itu, hanya lantaran kebodohan den
" 

kedangkalan ekelnYa".
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